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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Pengelolaan Kotak Infak Nahdlatul Ulama Sebagai 

Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Kasus UPZISNU-Care 

LAZISNU Sumbergempol)” ditulis Oleh Nur ‘Aini Azizah, NIM 12404193046, 

Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf, pembimbing Siswahyudianto, M.M. 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh UPZISNU-Care LAZISNU 

Sumbergempol yang berupaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui program Kotak Infak Nahdlatul Ulama dalam menjalankan empat pilar 

program pentasyarufan pada bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial. 

Di dalam pelaksanaannya khususnya di UPZISNU-Care LAZISNU Kecamatan 

Sumbergempol kotak atau kaleng infaq di taruh di rumah-rumah warga NU 

dengan tujuan mempermudah berinfaq walaupun menggunakan uang kecil, 

memberi kesempatan dan memfasilitasi infak bagi orang-orang atau warga NU 

ekonomi kecil dan memberi pendidikan kepada seluruh anggota keluarga untuk 

membangun semangat dalam berinfak.  

Penelitian ini terdapat dua fokus penelitian yaitu: Bagaimana pengelolaan 

KOIN NU sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat di UPZISNU-

Care LAZISNU Sumbergempol dan Bagaimana manfaat KOIN NU sebagai upaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di UPZISNU-Care LAZISNU 

Sumbergempol. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, 

dimana peneliti akan mendeskripsikan tentang analisis Pengelolaan Kotak Infaq 

Nahdlatul Ulama dan manfaat program tersebut terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Teknik pengumpulan data ini diperoleh dari observasi, wawancara 

yang mendalam, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan temuan data 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa: Pengelolaan KOIN NU sebagai 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat menggunakan model manajemen 

dengan menerapkan tahap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan. Pengelolaan KOIN terdapat 4 tahapan yaitu fundraising, 

pengambilan, pentasyarufan dan juga pelaporan. Pada tahap pengumpulan 

dilakukan dengan prinsip tidak tahu isi infak dari si fulan. Petugas pengumpul 

atau pengambil dana infak berhak mendapatkan bisyaroh sebesar 1000 rupiah per 

kotak komplong yang telah diambil. Hasil dari fundraising dana KOIN NU dibagi 

menjadi 3 bagian yaitu 50% dikelola ranting, 40% dikelola MWC dan 10% 

dikelola cabang atau disesuaikan kesepakatan bersama. Pentasyarufan sebagai 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat diperuntukkan ke dalam empat 

program yaitu program pendidikan, program kesehatan, program ekonomi, dan 

program sosial. Dengan adanya pengelolaan yang baik tentu akan menghasilkan 

manfaat yang positif terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Selain manfaat diatas, KOIN NU juga telah membentuk kesadaran masyarakat 

akan pentingnya berinfaq dan bersedekah serta melatih  kepekaan sosial 

masyarakat untuk saling membantu antar sesama yang membutuhkan demi 

terbentuknya kemaslahatan umat. 

Kata Kunci: Strategi, Manajemen POAC, Fundraising, Infak, KOIN NU, 

Kesejahteraan Masyarakat 
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ABSTRACT 

 Thesis with the title "The Strategy of the Nahdlatul Ulama Infaq Movement 

as an effort to improve Community Welfare (Case Study of UPZISNU-CARE 

LAZISNU Sumbergempol)" was written by Nur 'Aini Azizah, NIM 12404193046, 

Department of Zakat and Waqf Management, Advisor Siswahyudianto, M.M. 

 This research was motivated by UPZISNU-Care LAZISNU Sumbergempol, 

which seeks to improve community welfare through the Kotak Infaq Nahdlatul 

Ulama movement by carrying out the four pillars of the pentasyarufan program in 

the economic, educational, health, and social fields. In its implementation, 

especially at UPZIS NU-CARE LAZISNU, Sumbergempol District, infaq boxes or 

tins were placed in the homes of NU residents with the aim of making it easier to 

donate even with small amounts of money, to provide opportunities and facilitate 

infaq for people or NU members with a small economy, and to provide education 

to all family members to build enthusiasm for giving. 

 This research has three research focuses, namely: 1) What is the 

management strategy for the KOIN NU movement as an effort to improve people's 

welfare at UPZISNU CARE Lazisnu Sumbergempol? 2) What is the impact of the 

KOIN NU movement as an effort to improve community welfare at UPZISNU 

CARE Lazisnu Sumbergempol? 

 This research is field research with a qualitative approach, in which the 

researcher will describe the analysis of the Management Strategy for the 

Nahdlatul Ulama Infaq Box Movement and the benefits of the program for the 

welfare of the community. This data collection technique was obtained through 

observation, in-depth interviews, and documentation. Checking the validity of the 

data findings using source and method triangulation techniques 

 The results of this study indicate that The KOIN NU management strategy, 

as an effort to improve community welfare, uses the POAC management model by 

implementing the planning, organizing, implementing, and monitoring or 

reporting stages. In the implementation stage of KOIN management, there are 

four stages: fundraising, collection, presentation, and reporting. At the collection 

stage, it is carried out with the principle of not knowing the contents of an infaq 

from so and so. Officers who collect infaq funds are entitled to a bisyaroh of 

1,000 rupiah per empty box that has been taken. The proceeds from the 

fundraising of KOIN NU funds are divided into 3 parts: 50% managed by 

branches, 40% managed by MWC, and 10% managed by branches or according 

to mutual agreement. Pentasyarufan, in an effort to improve people's welfare, is 

allocated to four programs, namely education programs, health programs, 

economic programs, and social programs. With a good management strategy, it 

will certainly produce positive impacts and benefits, especially in improving 

people's welfare. In addition to the benefits obtained from the four programs that 

have been implemented for beneficiaries, the KOIN NU movement has also 

created public awareness of the importance of giving and giving alms and trained 

the social sensitivity of the community to help each other among those in need for 

the benefit of the people. 

Keywords: Strategy, POAC Management, Fundraising, Infak, KOIN NU, 

CommunityWelfare.


